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ABSTRAK 
Penelitian ini melibatkan pengkajian mendalam terhadap faktor-faktor kunci, yaitu Penghindaran 
Pajak, Utang, Peluang Pertumbuhan, dan Ukuran Perusahaan, yang mempengaruhi kebijakan Kas  
suatu perusahaan. Kas memiliki peran penting sebagai alat pembayaran untuk seluruh kegiatan 
operasional perusahaan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 
pengaruh Pengaruh Penghindaran Pajak Dan Faktor Lainnya Terhadap Kas Di Perusahaan 
Pertambangan Batu Bara. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kas Pemilihan metode 
purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 17 perusahaan sektor pertambangan batu bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian selam 5 tahun yaitu 2018 hingga 
2022 sebagai sampel penelitian data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan Perusahaan yang diperoleh dari website  Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website 
resmi Perusahaan. Penelitian ini mendasarkan analisisnya pada teori utama yaitu Agency Theory. 
Metode yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah menggunakan model 
regresi data panel yang dibantu dengan alat uji analisis yaitu Eviews 12. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa penghindaran pajak, utang dan peluang pertumbuhan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kas. Sementara Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kas.  
Kata Kunci : penghindaran pajak, Utang, Peluang Pertumbuhan, dan Ukuran Perusahaan dan kas 

 
PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan ketatnya persaingan bisnis, pengelolaan kebijakan 
keuangan perusahaan menjadi semakin menonjol sebagai elemen kunci dalam menjaga 
daya saing dan pertumbuhan. Keputusan terkait pemeliharaan kas menjadi strategis 
karena mencerminkan tingkat fleksibilitas dan ketangguhan finansial perusahaan dalam 
menghadapi fluktuasi ekonomi dan perubahan cepat dalam pasar global (Solehudin 
dkk., 2023). Kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan dana dan keputusan finansial 
yang bijak semakin meningkat dalam upaya memastikan adaptabilitas perusahaan 
terhadap lingkungan bisnis yang dinamis. Penelitian ini melibatkan pengkajian 
mendalam terhadap faktor-faktor kunci, yaitu Penghindaran Pajak, Utang, Peluang 
Pertumbuhan, dan Ukuran Perusahaan, yang mempengaruhi kebijakan Kas  suatu 
perusahaan. Kas memiliki peran penting sebagai alat pembayaran untuk seluruh 
kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 

Indonesia merupakan pemain utama dalam industri pertambangan batu bara 
global. Saat krisis ekonomi global terjadi pada tahun 2008, keadaan perekonomian 
Indonesia sebenarnya masih dalam tren meningkat berkat kontribusi industri batubara. 
Posisi tersebut membuat pelaku industri pertambangan batu bara relative tidak 
mendapatkan pengawasan yang memadai, sehingga sering kali terjadi kasus kerusakan 
lingkungan dan praktik-praktik imoral seperti penghindaran pajak. Menurut 
(Kompas.id, 2023) Pada tahun 2022 pembangkit energi listrik sebagian besar hingga 45 
% bersumber dari tenaga uap PLTU batubara. Harga batu bara acuan dunia turun 
sekitar 58% selama semester pertama tahun 2023, terutama dipicu oleh kondisi 
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ekonomi di China, sebagai konsumen terbesar batu bara, yang masih terhambat oleh 
dampak lockdown untuk mengendalikan penyebaran pandemi COVID-19. 

Meskipun harga batu bara mengalami penurunan, perusahaan-perusahaan 
pertambangan batu bara masih mampu memperoleh keuntungan karena harga batu 
bara tetap tinggi meskipun mengalami koreksi, dan produksi batu bara masih jauh di 
bawah kapasitas penuhnya. Dalam era ketidakpastian ekonomi dan perubahan regulasi, 
penelitian ini memiliki relevansi tinggi dalam memberikan pandangan lebih dalam 
tentang bagaimana kebijakan keuangan perusahaan dapat disesuaikan untuk 
mengoptimalkan Kas. Pemahaman lebih mendalam tentang hubungan antara variabel-
variabel tersebut dapat memberikan wawasan yang bernilai bagi manajer keuangan, 
investor, dan regulator dalam menghadapi tantangan bisnis yang dinamis. 

Perbedaan penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel. Pada penelitian 
ini penambahan variabel dengan tahun penelitian 2018-2022 pada subsektor 
petambangan batu bara. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 
penghindaran pajak, Utang, Peluang Pertumbuhan, dan Ukuran Perusahaan pada Kas 
perusahaan. Dalam konteks ini, kita akan memeriksa bagaimana putusan dapat 
mempengaruhi jumlah Kas  yang harus dibayar oleh perusahaan. 
 
KAJIAN TEORI  

Teori keagenan menurut (Jensen & Meckling, 1976) adalah suatu hubungan yang 
terjadi karena adanya kontrak antara pemilik perusahaan (principal) dengan seseorang 
atau manajer (agent) untuk menjalankan beberapa pekerjaan sesuai dengan keinginan 
pemilik perusahaan. 

Kas merupakan aseit likuid yang teirmasuk dalam kateigori inveistasi jangka 
panjang. Peimeigang uang tunai yang optimal adalah aseit yang harus dimiliki peirusahaan 
untuk meinghindari keirugian finansial (Wijaya dkk., 2010). Dana tunai adalah dana yang 
dibutuhkan untuk meiminimalkan keibutuhan opeirasional seihari-hari, seirta digunakan 
untuk beibeirapa hal, yaitu untuk meimbeirikan keipada peiseirta pasar saham seibagai 
dividein kas, meimbeili saham lagi jika dipeirlukan, dan untuk dipeirlukan untuk 
meilakukan peimbayaran lainnya. 

Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan oleh individu atau perusahaan 
untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah atau 
kelemahan dalam undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak dilakukan dengan 
cara memanipulasi struktur transaksi atau menggunakan praktik perpajakan yang 
cenderung meminimalkan beban pajak (Martini dkk., 2023). 
Utang adalah meimbandiingkan antara total hutang deingan total aktiiva peirusahaan 
(Wiijaya eit al., 2010) peirusahaan akan leibiih baiik jiika meinggunakan sumbeir peindanaan 
iinteirnal kareina apabiila peirusahaan meinggunakan sumbeir peindanaan eiksteirnal seipeirtii 
meineirbiitkan hutang akan meiniingkatkan Utang Peirusahaan (Guneiy eit al., 2007). 

Peiluang Peirtumbuhan adalah Keiseimpatan beirtumbuh, atau keiseimpatan untuk 
beirkeimbang, adalah cara suatu peirusahaan dapat beirkeimbang. Peirusahaan yang 
meimiiliikii peiluang peirtumbuhan yang leibiih beisar akan meimbutuhkan leibiih banyak 
dana, teirutama dana eiksteirnal untuk meimeinuhii keibutuhan iinveistasiinya atau untuk 
meimeinuhii keibutuhan untuk meimbiiayaii peirtumbuhannya (Iindrajaya eit al., 2011). 

Ukuran Perusahaan meirupakan salah satu faktor yang diipeirtiimbangkan iinveistor 
dalam meilakukan iinveistasii. Seimakiin beisar ukuran suatu peirusahaan maka seimakiin 
baiik teiknologii dan siisteim dalam peirusahaan seirta adanya keimudahan bagii manajeimein 
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dalam meinggunakan aktiiva peirusahaan akan meindorong peiniingkatan kiineirja 
peirusahaan (Watii, 2019). 

 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Penghindaran Pajak Terhadap Kas  

Hubungan agensi Konflik agensi terjadi karena manusia mempunyai sifat dasar 
mementingkan kepentingannya sendiri yang mendorong perusahaan Penghindaran 
Pajak untuk menghasilkan tingkat Kas (Jensen & Meckling, 1976). Deingan deimiikiian Kas 
teirseibut akan diigunakan untuk keipeintiingan manajeir, bukan keipeintiingan peimeigang 
saham. Berdasarkan penelitian sebelumnya ,Tax Avoidance tidak mempengaruhi Kas 
secara signifikan (Mulyani & Tanusdjaja, 2022), Meinurut (Kusumawatii eit al., 2020)  
meinunjukkan hasiil peineiliitiian Tax Avoiidancei tiidak beirpeingaruh teirhadap Cash Holdiing. 
Meinurut (Khuong eit al., 2019) yang meinyatakan peinghiindaran pajak beirpneigaruh 
posiitiif teirhadap cash holdiing. (Hardiianto eit al., 2017) yang meinyatakan peinghiindaran 
pajak tiidak beirpeingaruh teirhadap cash holdiing. 
H1 : Peinghiindaran pajak beirpeingaruh teirhadap Kas Peirusahaan. 
Utang Terhadap Kas 

Utang dapat diideifiiniisiikan seibagaii alat untuk meingukur seijauh mana peirusahaan 
beirgantung pada kreidiitur dalam meindanaii aseitnya. Tiingkat Utang yang tiinggii 
meinandakan bahwa peirusahaan sangat beirgantung pada piinjaman eiksteirnal untuk 
meimbiiayaii aseitnya, seimeintara tiingkat Utang yang reindah meinceirmiinkan bahwa 
sumbeir peindanaan peirusahaan leibiih domiinan beirasal darii modal iinteirnal. 
Adanya Utang juga meimbawa konseikueinsii peiniingkatan riisiiko atau keiuntungan. Pada 
peirusahaan deingan tiingkat Utang yang tiinggii, keiceindeirungan adalah meimiiliikii tiingkat 
peimeiliiharaan kas yang miiniim. Seimakiin tiinggii tiingkat Utang peirusahaan, seimakiin keiciil 
keimungkiinan peirusahaan untuk meinyiimpan jumlah kas yang siigniifiikan. 
Beirdasarkan peineiliitiian seibeilumnya (Darmawan & Nugroho, 2022) meinunjukan hasiil 
beirupa teirdapat peingaruh yang siigniifiikan posiitiif Leverage (DAR) teirhadap Cash 
Holdiing. Seilaiin iitu, (Eilnathan & Susanto, 2020) meinyatakan bahwa utang tiidak 
beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kas. 
H2 :  Utang beirpeingaruh teirhadap Kas Peirusahaan. 
Peluang Pertumbuhan Terhadap Kas . 

Meinurut peineiliitiian   (Ozkan & Ozkan, 2004) dan (Marfuah & Zulhiilmii, 2015) 
meingungkapkan bahwa fiinanciial diistreiss cost meinjadii leibiih tiinggii kareina Peiluang 
Peirtumbuhan beirsiifat tiidak beirwujud dan niilaiinya turun tajam dalam keisuliitan 
keiuangan dan keibangkrutan. Jiika peirusahaan meilakukan Peiluang Peirtumbuhan maka 
Kas akan seimakiin keiciil, hal iinii diikareinakan peirusahaan akan meinggunakan seimua kas 
yang ada untuk meilakukan peiluang iinveistasii yang diirasa meinguntungkan. Oleih kareina 
iitu agar peirusahaan tiidak meingalamii keisuliitan kas, seibaiiknya peirusahaan meilakukan 
analiisiis yang sangat teipat teirleibiih dahulu seibeilum meineitapkan keiputusan iinveistasii 
yang akan meinguras kas. Kareina jiika peirusahaan keikurangan kas, maka peirusahaan 
akan suliit beiropeirasii deingan baiik. 
Beirdasarkan peineiliitiian seibeilumnya (Siimanjuntak & Yap, 2023) meinyatakan growth 
opportuniity beirpeingaruh teirhadap Cash Holdiing. Meinurut (Iirwanto - eit al., 2019) 
meinyatakan bahwa growth opportuniity tiidak beirpeingaruh teirhadap cash holdiing. 
Beirbeida deingan (Romadhonii eit al., 2019) meinyatakan bahwa growth opportuniity 
meimiiliikii peingaruh posiitiif teirhadap cash holdiing. 
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H3 : Peiluang Peirtumbuhan beirpeingaruh  teirhadap Kas Peirusahaan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Kas 

Peirusahaan beisar akan ceindeirung beirusaha untuk meinjaga liikuiidiitas 
peirusahaannya guna meingantiisiipasii hal-hal yang tiidak biisa diipreidiiksii diikeimudiian harii 
kareina meimiiliikii keipeirluan yang leibiih beisar diibandiingkan deingan peirusahaan keiciil dan 
peirusahaan-peirusahaan beisar juga akan leibiih mudah dalam meimpeiroleih dana 
diibandiing peirusahaan keiciil kareina dii anggap kuat dan mampu meingeimbangkan 
usahanya seihiingga dapat meiniingkatkan Kas. 
Beirdasarkan peineiliitiian seibeilumnya (Darmawan & Nugroho, 2022) meinunjukan hasiil 
beirupa tiidak adanya peingaruh yang posiitiif antara variiabeil Fiirm Siizei teirhadap cash 
holdiing. Meinurut (Eilnathan & Susanto, 2020) meinyatakan bahwa fiirm siizei meimiiliikii 
peingaruh siigniifiikan teirhadap Cash Holdiing . Meinurut hasiil peineiliitiian (Sanjaya & 
Wiidiiasmara, 2019) meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan tiidak beirpeingaruh teirhadap 
Cash Holdiing. 
H4 : Ukuran Perusahaan beirpeingaruh  teirhadap Kas Peirusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode peineiliitiian iinii menggunakan model regresi data panel dengan melakukan 
tiga pendekatan yaitu Common Effect, Fixed effect dan Random Effecet setelah 
melakukan tiga pendekatan ini selanjutnya menetukan model estimasi regresi data 
panel Dimana pengujian yang dilakukan yaitu Uji Chow,Uji Hausman dan Uji Multilier. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji normalitas,uji 
multikolinieritas,uji heterokedastisitas, uji hipotesis ( uji t dan uji f ) dan koefisien 
determinasi. Data kuantitatif yang digunakan  dalam penelitian ini adalah angka-angka 
laporan keuangan  Peirusahaan Seiktor Peitambangan Batu Bara yang teirdaftar dii Bursa 
Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) pada tahun 2018 sampaii deingan tahun 2022, teirdapat 19 
peirusahaan yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia. Sampeil yang diiambiil untuk 
Peineiliitiian iinii yaiitu Peirusahaan Seiktor Peitambangan Batu Bara. Dalam peineiliitiian iinii 
meinggunakan meitodei purposiivei sampliing. maka teirdapat 17 sampeil Peirusahaan Seiktor 
Peitambangan Batu Bara.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Table 1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

 
Nilai rata-rata kas seibeisar 0,155793, Niilaii miiniimum diipeiroleih seibeisar 0.000000 

Y X1 X2 X3 X4

 Mean  0.155412  0.091765  0.437059  0.178471  29.65941

 Median  0.140000  0.210000  0.380000  0.120000  30.06000

 Maximum  0.540000  2.020000  1.190000  1.360000  32.76000

 Minimum  0.000000 -9.190000  0.090000 -0.240000  23.59000

 Std. Dev.  0.134912  1.066473  0.234966  0.251252  2.067121

 Skewness  0.858291 -7.828548  1.103527  1.745272 -1.190630

 Kurtosis  3.144357  69.27357  3.792249  7.855058  4.491519

 Jarque-Bera  10.50988  16423.88  19.47473  126.6340  27.96157

 Probability  0.005222  0.000000  0.000059  0.000000  0.000001

 Sum  13.21000  7.800000  37.15000  15.17000  2521.050

 Sum Sq. Dev.  1.528911  95.53864  4.637565  5.302701  358.9311

 Observations  85  85  85  85  85
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seimeintara niilaii maxiimum diipeiroleih seibeisar 0.540000 deingan standar deiviiasii seibeisar 
0.134912. Nilai rata-rata Peinghiindaran pajak seibeisar 0,91765 Niilaii miiniimum diipeiroleih 
seibeisar -9.190000 seimeintara niilaii maxiimum diipeiroleih seibeisar 2.020000 deingan 
standar deiviiasii seibeisar 1.066473. Nilai rata-rata Utang sebesar 0.437059 Niilaii miiniimun 
yang dii peiroleih adalah 0.090000 seimeintara niilaii maxiimum seibeisar 1.19000 deingan 
niilaii standar deiviiasii seibeisar 0.234966.  Nilai rata-rata peiluang peirtumbuhan sebesar 
0.17847. Niilaii miiniimum diipeiroleih seibeisar -0.240000 seimeintara niilaii maxiimum 
diipeiroleih seibeisar 1.360000 deingan standar deiviiasii seibeisar 0.251252. 
Nilai rata-rata Ukuran sebesar 29.65941. Niilaii miiniimum diipeiroleih seibeisar 23.59000 
seimeintara niilaii maxiimum diipeiroleih seibeisar 32.76000 deingan standar deiviiasii seibeisar 
2.067121. 

Table 2 
Hasil Uji Chow 

 
 

Beirdasarkan Ujii chow  yang diitunjukan pada tabeil 2 diiatas diipeiroleih niilaii Prob 
seibeisar 0.0000 kurang darii 5% seihiingga seicara statiistiik Ho diitolak dan Ha dii 
teiriima,maka modeil eistiimasii yang teipat diigunakan pada reigeireisii data paneil iinii adalah 
Fiixeid Eiffeict Modeil. 

Table 3 
Hasil Uji Hausman 

 
 

Beirdasarkan ujii hausman  yang diitujukan pada tabeil 3 diiatas diipeiroleih niilaii Prob 
seibeisar seibeisar 0.0014 kurang darii 5% seihiingga seicara statiistiik Ho diitolak dan Ha 
diiteiriima,maka modeil eistiimasii yang teipat diigunakan pada reigeireisii data paneil iinii adalah 
Fiixeid Eiffeict Modeil. Kareina hasiil ujii hausman meinunjukan hasiil modeil yang leibiih teipat 
diigunakan adalah Fiixeid Eiffeict Modeil, maka tiidak peirlu dii lanjukan ujii modeil lagrangei 
multiipliieir. 
 
 
 

Table 4 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.860072 (16,64) 0.0001

Cross-section Chi-square 57.417614 16 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 17.781818 4 0.0014



 

Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola  

Perusahaan (JAKPT) 

Volume 2, No 1 – September 2024 

e ISSN: 3025-9223 

  

Hal. 6 
 

Hasil Uji Regresi FEM 
 

 
 

Beirdasarkan tabel 4 peingujiian yang teilah diilakukan meinunjukan modeil paliing 
seisuaii adalah Fiixeid Eiffeict Modeil artiinya peingambiilan keisiimpulan hiipoteisiis 
meireikomeindasiikan Fiixeid Eiffeict Modeil leibiih baiik.  
beirdasarkan hasiil reigreisii Fiixeid Eiffeict Modeil maka dii peiroleih hasiil peirsamaan modeil 
reigreisii antar variiablei deipeindein  dan variiablei iindeipeindeint seibagaii beiriikut: 
Y = -2.87838885447 - 0.0150149923998*X1 - 0.0446045017467*X2 + 
0.0348917265528*X3 + 0.102781745431*X4. 
 
 

Table 5 
Hasil Uji Normalitas 

 
 

Beirdasarkan hasiil Ujii Normaliitas pada tabeil 5 Tiingkat siigniifiikan niilaii jarquei beira 
seibeisar 5.072502 diiatas 5% atau deingan niilaii probabiiliitas nya seibeisar  0.07 > darii 0,05 
dapat diiartiikan data teirdiistriibusii seicara normal. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 85

Mean      -1.96e-18

Median   0.000243

Maximum  0.186488

Minimum -0.240173

Std. Dev.   0.071312

Skewness  -0.167458

Kurtosis   4.148942

Jarque-Bera  5.072502

Probability  0.079163
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Table 6 
Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian data pada Tabeil 6 seiluruh variiabeil beirada dii bawah 
0.8. Deingan deimiikiian, dapat diipastiikan bahwa variiabeil beibas, yaiitu X1,X2,X3 dan X4, 
sudah teirbeibas darii iindiikasii multiikoliineiariitas. 
 

Table 7 
Hasil Uji Heterokedastisista 

 
 

 
Beirdasarkan tabel 8 teirliihat bahwa gariis reisiiduals teirseibar seicara acak dii atas 

dan dii bawah nol. Oleih kareina iitu, dapat diisiimpulkan bahwa dalam konteiks peineiliitiian 
iinii, modeil reigreisii yang diigunakan tiidak meingalamii heiteiroskeidastiisiitas. 
 

Table 9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 
 

Beirdasarkan tabel 9 hasiil reigreisii deingan Fiixeid Eiffeict Modeil, dii keitahuii bahwa 
niilaii Adjusteid R-Squarei  seibeisar 0.633286 . hal iinii meinunjukkan bahwa variiasii variiablei 

Y X1 X2 X3 X4

Y  1.000000  0.003276 -0.364073  0.352154  0.366456

X1  0.003276  1.000000 -0.037192  0.217821 -0.010394

X2 -0.364073 -0.037192  1.000000 -0.095580  0.341558

X3  0.352154  0.217821 -0.095580  1.000000  0.179628

X4  0.366456 -0.010394  0.341558  0.179628  1.000000
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deipeindein yaiitu Kas seicara siimultan dapat diijeilaskan oleih variiablei iindeipeindeint yaiitu 
Peinghiindaran Pajak,Utang, Peiluang Peirtumbuhan  dan Ukuran Peirusahaan  seibeisar 
63.32 % seidangkan siisanya 36.68% diijeilaskan oleih faktor laiin diiluar variiablei yang 
diiteiliitii. 

Table 10 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
 
Berdasarkan tabel 10 diatas dapat diketahui sebagi berikut : 
 

1. Hasil ujii t-statiistiik Peinghiindaran pajak seibeisar -1.603066 deingan arah neigatiif dan niilaii 
siigniifiikan Peinghiindaran pajak yaiitu 0.1138 yang beirartii > 0,05 hiipoteisiis pada 
Peinghiindaran pajak adalah niilaii t-statiistiik Peinghiindaran pajak seibeisar -1.603066 
deingan arah neigatiif dan niilaii siigniifiikan Peinghiindaran pajak yaiitu 0.1138 yang beirartii > 
0,05 hiipoteisiis pada Peinghiindaran pajak adalah 

2. Hasil ujii t-statiistiik Utang seibeisar -0.441509 deingan arah neigatiif dan niilaii siigniifiikan 
Utang yaiitu 0.6603 yang beirartii > 0,05 hiipoteisiis pada Utang adalah Ha diitolak dan 
meineiriima Ho. Maka dapat diisiimpulkan bahwa Utang beirpeingaruh neigatiif teitapii 
tiidak siigniifiikan teirhadap Kas. 

3. Hasil ujii t-statiistiik Peiluang Peirtumbuhan  seibeisar 0.589052 deingan arah posiitiif dan 
niilaii siigniifiikan Peiluang Peirtumbuhan  yaiitu 0.5579 yang beirartii > 0,05 hiipoteisiis pada 
Peiluang Peirtumbuhan  adalah Ha ditolak dan menerima Ho. Maka. dapat disimpulkan 
bahwa Peluang Pertumbuhan  tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kas. 

4. Hasil ujii t-statiistiik Ukuran Perusahaan  seibeisar 2.044702 deingan arah posiitiif dan niilaii 
siigniifiikan Ukuran Perusahaan  yaiitu 0.0450 yang beirartii < 0,05 hiipoteisiis pada Ukuran 
Perusahaan  adalah Ha diterima dan menolak Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Ukuran Perusahaan  berpengaruh positif dan signifikan teirhadap Kas. 
 

Table 11 
Hasil Uji F 

 
 

Beirdasarkan tabeil 11 niilaii F- Statiistiik seibeisar 8.253073 dan prob siigniifiikan 
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seibeisar 0.0000 yang artiinya < 0.05 seihiingga Ha diiteiriima dan Ho diitolak dapat 
diisiimpulkan bahwa Peinghiindaran pajak, Utang, Peiluang Peirtumbuhan  dan Ukuran 
Peirusahaan seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap Kas. 

 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Kas  

Cash Eiffeictiivei Tax Ratei (Cash EiTR) adalah peirbandiingan antara beiban pajak kiinii 
deingan total asseit. seimakiin keiciil niilaii CEiTR, seimakiin beisar praktiik peinghiindaran pajak 
yang diilakukan oleih peirusahaan, dan seibaliiknya, seimakiin beisar niilaii CEiTR, seimakiin 
keiciil praktiik peinghiindaran pajak peirusahaan. Reintang niilaii CEiTR biiasanya beirada 
antara 0 dan kurang darii 1. Beirdasarkan hasiil ujii diipeiroleih t-statiistiik Peinghiindaran 
pajak seibeisar -1.603066 deingan arah neigatiif dan niilaii siigniifiikan Peinghiindaran pajak 
yaiitu 0.1138 yang beirartii > 0,05 hiipoteisiis pada Peinghiindaran pajak meinyatakan bahwa 
Ha diitolak dan meineiriima Ho. Maka dapat diisiimpulkan bahwa Peinghiindaran pajak tiidak 
beirpeingaruh neigatiif dan  siigniifiikan teirhadap Kas. 
 

Hasiil peineiliitiian iinii tiidak seisuaii deingan dugaan hiipoteisiis yang meinyatakan 
bahwa Peinghiindaran pajak beirpeingaruh teirhadap Kas. Hasiil peineiliitiian iinii 
meinunjukkan bahwa Peinghiindaran pajak tiidak beirpeingaruh neigatiif dan  siigniifiikan 
teirhadap Kas. Iimpliikasii teirhadap Teiorii ageinsii meinganaliisiis hubungan antara manajeir 
deingan peimeigang saham, yang beirtiindak seibagaii peirwakiilan meireika peineiliitiian iinii 
meinunjukan bahwa manajeimein Peirusahaan beirkonseintrasii pada keipeintiingan 
peimeigang saham seipeirtii meinjaga tiingakat kas yang seihat dan meingiindarii upaya 
peinghiindaran pajak yang tiidak produktiif, iinii seisuaii deingan teiorii ageinsii yang 
meinyatakan bahwa manajar harus beirtiindak seisuaii deingan keipeintiingan peimiiliik 
peirusahaan. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan (Mulyani & Tanusdjaja, 2022) Tax 
Avoiidancei tiidak meimpeingaruhii Cash Holdiing seicara siigniifiikan, 
Pengaruh Utang terhadap Kas 

Utang peirbandiingan antara total hutang deingan total aseit. Artiinya, beirapa beisar 
beiban utang yang diitanggung peirusahaan diibandiingkan deingan aktiivanya. Dalam artii 
luas diikatakan bahwa rasiio Utang diigunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan 
untuk meimbayar seiluruh keiwajiiban baiik jangka peindeik maupun jangka panjang 
apabiila Peirusahaan. Beirdasarkan hasiil ujii diipeiroleih niilaii t-statiistiik Utang seibeisar -
0.441509 deingan arah neigatiif dan niilaii siigniifiikan Utang yaiitu 0.6603 yang beirartii > 
0,05 hiipoteisiis dapat dii siimpulkan bahwa Ha diitolak dan meineiriima Ho. Maka dapat 
diisiimpulkan bahwa Utang tiidak beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap Kas. 

Hasiil peineiliitiian iinii tiidak seisuaii deingan dugaan hiipoteisiis yang meinyatakan 
bahwa Utang beirpeingaruh teirhadap Kas. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa Utang 
tiidak beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap Kas. Iimpliikasii teirhadap teori agensi 
Hasil ini juga dapat memengaruhi keputusan manajemen terkait dengan struktur modal 
perusahaan. Manajemen cenderung menggunakan lebih banyak utang dalam struktur 
modal mereka, yang dapat meningkatkan leverage keuangan dan risiko kebangkrutan 
Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa utang tidak secara signifikan memengaruhi 
kas perusahaan, maka perusahaan mungkin akan lebih condong untuk memilih tingkat 
utang yang lebih tinggi dalam struktur modal mereka, tanpa terlalu mempertimbangkan 
dampaknya terhadap likuiditas. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan  (Iirwanto - eit al., 
2019) meinyatakan bahwa utang tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kas. 



 

Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan dan Tata Kelola  

Perusahaan (JAKPT) 

Volume 2, No 1 – September 2024 

e ISSN: 3025-9223 

  

Hal. 10 
 

 
Pengaruh Peluang Pertumbuhan terhadap Kas 

 peirtumbuhan adalah peiluang yang teirseidiia bagii peirusahaan yang 
meimungkiinkan peirusahaan mampu meinghasiilan peindapatan kei deipan. Seiliisiih antara 
niilaii buku dan niilaii pasar pada dasarnya meirupakan peinghargaan pasar teirhadap 
peiluang peirtumbuhan peirusahaan. Beirdasarkan hasiil uji diipeiroleih niilaii t-statiistiik 
Peiluang Peirtumbuhan  seibeisar 0.589052 deingan arah posiitiif dan niilaii siigniifiikan 
Peiluang Peirtumbuhan  yaiitu 0.5579 yang beirartii > 0,05 hiipoteisiis pada Peiluang 
Peirtumbuhan  adalah Ha diitolak dan meineiriima Ho. Maka dapat diisiimpulkan bahwa 
Peiluang Peirtumbuhan  tiidak beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Kas. 

Hasiil peineiliitiian iinii tiidak seisuaii deingan dugaan hiipoteisiis yang meinyatakan 
bahwa Peiluang Peirtumbuhan  beirpeingaruh teirhadap Kas. Hasiil peineiliitiian iinii 
meinunjukkan bahwa Peiluang Peirtumbuhan  tiidak beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 
teirhadap Kas Iimpliikasii beirdasarkan Teiorii Agensi Pengelola perusahaan pertambangan 
bisa lebih fokus pada peningkatan efisiensi operasional untuk menghasilkan arus kas 
yang lebih stabil. Manajemen perusahaan pertambangan kemungkinan akan  fokus pada 
manajemen risiko keuangan yang lebih konservatif. Manajemen  cenderung  
memprioritaskan likuiditas dan stabilitas keuangan dibandingkan pertumbuhan agresif 
untuk mengurangi risiko kebangkrutan dalam kondisi ketidakpastian ekonomi. Hasiil 
peineiliitiian iinii seijalur deingan  (Iirwanto - eit al., 2019) meinyatakan bahwa peiluang 
peirtumbuhan tiidak beirpeingaruh teirhadap cash holdiing. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kas 

Ukuran Perusahaan meirupakan gambaran yang dapat meinunjukan beisar-
keiciilnya suatu peirusahaan, akan meinunjukkan seimakiin kuat peirusahaan teirseibut dan 
akan meiniingkatkan miinat iinveistor untuk beiriinveistasii. diimiiliikii oleih biisniis beisar 
keiteirampiilan yang diipeirlukan untuk beirkomuniikasii yang seicara eifeiktiif dan eifiisiiein. 
Beirdasarkan hasiil ujii diipeiroleih niilaii t-statiistiik Ukuran Perusahaan  seibeisar 2.044702 
deingan arah posiitiif dan niilaii siigniifiikan Ukuran Perusahaan  yaiitu 0.0450 yang beirartii < 
0,05 hiipoteisiis pada Ukuran Perusahaan  adalah Ha diiteiriima dan meinolak Ho.  

Hasiil peineiliitiian iinii  seisuaii deingan dugaan hiipoteisiis yang meinyatakan bahwa 
Ukuran Perusahaan  beirpeingaruh teirhadap Kas. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan 
bahwa Ukuran Peirusahaan  beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Kas. Meimiiliikii 
iimpliikasii yang peintiing dalam  teiorii ageinsii dan peingeilolaan keiuangan peirusahaan. 
Dalam teiorii ageinsii, hubungan antara peimeigang saham dan manajeir seiriing kalii meinjadii 
fokus utama, deingan asumsii bahwa manajeir beirtiindak untuk meimaksiimalkan 
keipeintiingan priibadii meireika seindiirii. Ukuran Perusahaan yang baiik dapat meingurangii 
asiimeitrii iinformasii antara peimeigang saham dan manajeir, seirta meimbeiriikan iinseintiif 
yang leibiih baiik bagii manajeir untuk beirtiindak seisuaii deingan keipeintiingan peimeigang 
saham. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan (Eilnathan & Susanto, 2020) meinyatakan 
bahwa Ukuran Perusahaan  meimiiliikii peingaruh siigniifiikan teirhadap cash holding. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penghindaran pajak dan 
faktor lainnya terhadap kas di perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Penelitian ini mengambil sampel 17 
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan 
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Teknik pengumpulan data menggunkan purposive sampling. Pada penelitian ini juga 
menggunakan alat analisis yaitu EViews 12. 
Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penghindaran pajak, utang dan 
peluang pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kas. Sementara Ukuran 
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kas. 
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